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ANALISA KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL 

DI PERTIGAAN JALAN TEGAL BINANGUN 

MENUJU JALAN KAPTEN ABDULLAH KOTA PALEMBANG 

 

 
INTISARI 

Muhammad Reza Pahlevi1,Mira Setiawati2,M,Hijrah Aguung Sarwandy3 

 

 

Pertigaan Jalan Tegal Binangun menuju Jalan Kapten Abdullah Kota 

Palembang merupakan salah satu simpang tak bersinyal yang memiliki tingkat 

kepadatan lalu lintas yang cukup tinggi. Kepadatan ini dipicu oleh aktivitas kawasan 

komersial, persekolahan, serta hambatan samping seperti kegiatan pedagang kaki 

lima dan Pasar Pagi Tegal Binangun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kinerja simpang tak bersinyal berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI 2023). Pengumpulan data primer dilakukan melalui survei lalu lintas harian 

rata-rata (LHR), geometrik jalan, dan hambatan samping selama 7 hari berturut-turut 

pada pukul 06.00–18.00 WIB. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa volume arus lalu lintas puncak terjadi 

pada hari Senin pukul 07.00–08.00 WIB sebesar 1.486 smp/jam dengan Kapasitas 

Simpang sebesar 1.555 smp/jam. Hal ini menghasilkan nilai Derajat Kejenuhan 

sebesar 0,95 yang mengindikasikan kinerja simpang yang sangat buruk (mendekati 

jenuh/macet), Tundaan Simpang sebesar 17,1 detik/smp, serta Peluang Antrean 

berada pada rentang 36,2% – 71,4%. Sebagai solusi penanganan, dilakukan 

simulasi alternatif berupa perbaikan hambatan samping melalui relokasi Pasar Pagi 

Tegal Binangun. Hasil simulasi menunjukkan peningkatan kapasitas menjadi 2.222 

smp/jam, penurunan derajat kejenuhan menjadi 0,66 (kondisi arus stabil), 

penurunan tundaan menjadi 11,2 detik/smp, serta peluang antrean berkurang 

menjadi 17,9% – 36,9%. 

Kata Kunci: Simpang Tak Bersinyal, PKJI 2023, Derajat Kejenuhan, Kapasitas, 

Hambatan Samping, Tundaan. 
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ANALISA KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL 

DI PERTIGAAN JALAN TEGAL BINANGUN 

MENUJU JALAN KAPTEN ABDULLAH KOTA PALEMBANG 

 

 

 
ABSTRACT 

Muhammad Reza Pahlevi1,Mira Setiawati2,M,Hijrah Aguung Sarwandy3 

 

 

 

The Tegal Binangun Road and Kapten Abdullah Road intersection in 

Palembang City is an unsignalized intersection characterized by relatively high 

traffic density. This congestion is driven by activities associated with commercial 

areas and schools, as well as roadside friction caused by street vendors and the 

Tegal Binangun Morning Market. This study aims to analyze the performance of 

the unsignalized intersection based on the Indonesian Road Capacity Manual (PKJI 

2023). Primary data collection involved surveys of Average Daily Traffic (ADT), 

road geometry, and roadside friction, conducted over seven consecutive days 

between 06:00 and 18:00 WIB. 

Analysis results indicate that peak traffic volume occurred on Monday 

between 07:00 and 08:00 WIB, reaching 1,486 pcu/hour against an intersection 

capacity of 1,555 pcu/hour. This resulted in a degree of saturation of 0.95—

indicating very poor intersection performance (approaching saturation or 

congestion)—an intersection delay of 17.1 seconds/pcu, and a queue probability 

range of 36.2%–71.4%. As a remedial measure, a simulation of an alternative 

solution was conducted, focusing on mitigating roadside friction by relocating the 

Tegal Binangun Morning Market. The simulation results showed an increase in 

capacity to 2,222 pcu/hour, a reduction in the degree of saturation to 0.66 

(indicating stable flow conditions), a decrease in delay to 11.2 seconds/pcu, and a 

reduction in queue probability to the 17.9%–36.9% range. 

Keywords : Unsignalized Intersection, PKJI 2023, Degree of Saturation, Capacity, 

Side Friction, Delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi di Indonesia. Pertumbuhan jumlah penduduk tersebut 

mendorong peningkatan aktivitas ekonomi yang berlangsung semakin pesat. Untuk 

mendukung kelancaran aktivitas ekonomi tersebut diperlukan ketersediaan sarana 

dan prasarana transportasi yang memadai, baik transportasi darat, laut, maupun 

udara. Sistem transportasi memiliki peran penting dalam menunjang distribusi 

barang serta mobilitas masyarakat sehingga mampu mendukung perkembangan 

ekonomi daerah. 

Simpang jalan merupakan salah satu bagian dari jaringan jalan yang 

memiliki tingkat potensi konflik lalu lintas cukup tinggi karena menjadi titik 

pertemuan arus kendaraan dari berbagai arah. Kapasitas simpang sangat 

memengaruhi besarnya volume lalu lintas yang dapat dilayani oleh suatu jaringan 

jalan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja simpang menjadi aspek penting 

dalam menentukan upaya penanganan yang tepat agar fungsi simpang dapat 

berjalan secara optimal. Penilaian kinerja simpang tak bersinyal umumnya 

dilakukan berdasarkan beberapa parameter, seperti kapasitas, derajat kejenuhan, 

tundaan, dan peluang terjadinya antrean. Apabila kinerja simpang mengalami 

penurunan, maka akan timbul berbagai dampak negatif bagi pengguna jalan, antara 

lain penurunan kecepatan kendaraan, meningkatnya tundaan dan panjang antrean, 

bertambahnya biaya operasional kendaraan, serta menurunnya kualitas lingkungan 

akibat kemacetan pada. Simpang tak bersinyal pengemudi harus mengambil 

keputusan secara mandiri ketika memasuki area konflik sehingga potensi terjadinya 

kecelakaan maupun hambatan lalu lintas menjadi lebih besar. 

Salah satu simpang tak bersinyal yang terdapat di Kota Palembang adalah 

Simpang Tiga Jalan Tegal Binangun menuju Jalan Kapten Abdullah. Simpang ini 

merupakan jalur yang cukup padat karena menjadi akses menuju berbagai fasilitas, 
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seperti kawasan sekolah, serta pusat pertokoan. Di sekitar simpang juga terdapat 

berbagai aktivitas yang memengaruhi kelancaran arus lalu lintas, di antaranya 

kegiatan pedagang kaki lima dan aktivitas perdagangan. Pada waktu-waktu tertentu, 

tingginya intensitas kendaraan yang melintas menyebabkan kondisi lalu lintas 

menjadi padat dan kurang efektif sehingga sering memicu kemacetan maupun 

kecelakaan. Berdasarkan hasil observasi lapangan, Jalan Tegal Binangun - Jalan 

Kapten Abdullah mengalami tingkat kemacetan yang cukup tinggi. Kondisi tersebut 

terutama disebabkan oleh besarnya volume kendaraan yang melintas yang tidak 

sebanding dengan kapasitas jalan, sehingga kemampuan jalan dalam menampung 

arus lalu lintas menjadi terbatas dan mengakibatkan terbentuknya titik kemacetan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja simpang tiga jalan Tegal Binangun – jalan Kapten 

Abdullah ? 

2. Bagaimana solusi untuk mengurangi kemacetan di simpang tiga jalan 

Tegal Binangun – jalan Kapten Abdullah ? 

 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa kinerja simpang tak bersinyal 

di ruas jalan Tegal Binangun menuju jalan Kapten Abdullah kota Palembang. 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui kinerja simpang tak bersinyal di pertigaan jalan Tegal 

Binangun – jalan Kapten Abdullah Kota Palembang dengan perhitungan 

manual berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 



3 
 

1. Lokasi penelitian terletak di simpang jalan Tegal Binangun – jalan Kapten 

Abdullah Kota Palembang 

2. Melakukan analisa terhadap data yang didapat dari survey lapangan dengan 

menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). 

3. Data yang diambil hanya mencakup geometri jalan dan LHR. 
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